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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari komunikasi.
Dalam berkomunikas aat yang digunakan adalah bahasa Bahasa
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
Pentingnya bahasa itu hampir mencakup segala bidang kehidupan
manusia. Segala sesuatu yang dirasakan, dialami, dihayati, dan dipikirkan
oleh seseorang hanya akan diketahui orang lain jika telah diungkapkan
dengan bahasa. Melalui bahasa, manusia berkomunikasi dengan manusia
lain untuk berbagai keperluan dalam kehidupannya, baik secara lisan
maupun tulis dan secara langsung maupun tidak langsung.

Sdah satu media berkomunikas visua dalam bentuk tulisan yang
dipergunakan dalam berkomunikasi adalah surat. Surat pada dasarnya
dipandang sebagal sdlah satu jenis sarana berkomunikas yang sangat
penting peranannya, baik secara resmi maupun tidak resmi.

Sebagal sarana berkomunikas tertulis, surat dinas paling tidak
melibatkan dua pihak, yaitu pengirim surat dan penerima surat. Dalam
surat dinas ini terkandung informasi-informas tertentu yang dapat berupa
perintah, pemberitahuan, tugas, permintaan, dan teguran. Oleh karera itu,

surat hendaknya ditulis dengan menggunakan bahasa yang efektif, bahasa



yang baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.
Bahasa surat dinas harusiah bahasa ragam resmi atau bahasa ragam baku.

Dengan bahasa yang baku, pesan surat akan mudah dipahami dan
terhindar dari kesalahan penafsiran. Dengan demikian, surat yang baik
adalah surat yang taat kaidah bahasa. Hal itu diharapakan menjadi surat
yang komunikatif sehingga komunikas berjalan dengan lancar tanpa
gangguan yang berarti.

Bahasa surat dinas atau resmi adalah ragam tulisan. Ini berarti
bahasanya sudah memiliki tata tulis atau tata aksara yang secara teratur
dipakai dalam ragam tulisan. Dalam kenyataannya menulis surat dinas
tidak mudah dilakukan. Masih dapat ditemukan bahasa surat yang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa yang baku sehingga menyebabkan kesalahan
bahasa. Berdasarkan pengamatan awal, kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia dalam surat dinas ini juga terdapat pada surat-surat dinas kantor
kelurahanNgolodono Karangdowo Klaten.

Kesalahan tersebut adalah kesalahan penggunaan leksikon seperti
penggunaan kata bersama pada kdimat Bersama ini kami melaporkan... .
Penggunaan kata bersama pada kalimat di atas tidak tepat dan seharusnya
menggunakan kata dengan. Jadi, kalimat tersebut menjadi Dengan ini
kami melaporkan... . Kesalahan yang lain adalah kesalahan morfologi,
seperti pada kalimat ..sosialisasi pilihan presiden dan wakil presiden.

Pada kalimat itu terdapat kesalahan penggunaan atau penghilangan afiks.



Seharusnya kata pilihan diganti dengan kata pemilihan sehingga kalimat
tersebut menjadi ... sosialisasi pemilihan presiden dan wakil presiden.

Kesalahan atau penyimpangan yang terjadi dalam penulisan surat
dinas sedapat mungkin dihindari karena surat yang dikirim ke orang lain
harus jelas maksudnya. Banyaknya penyimpangan yang terjadi akan
menjadikan informasi surat sulit dipahami. Menurut Hastuti (1993:83),
surat yang kurang jelas maksudnya akan mengakibatkan berbagai hal yang
negatif, diantaranya: (1) penerima surat tidak bisa memahami isinya, (2)
jawaban yang dikehendaki oleh si penerima surat tidak seperti yang
dikehendaki oleh s pengirim surat, (3) is surat akan meragukan penerima
surat.

Dari berbagai hal yang telah diuraikan tersebut, penulis tertarik
untuk meneliti kesalahan berbahasa dalam surat dinas kantor kelurahan

Ngolodono Karangdowo Klaten.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangat penting. Hal ini
bertujuan agar permasalahan yang akan diteliti tidak meluas sehingga
menjadi bias. Pembatasan masadah dalam pendlitian ini dibatas pada
analisis kesalahan berbahasa daam surat dinas kantor kelurahan

Ngolodono Karangdowo Klaten.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

L

Bagaimana kesalahan leksikon dalam surat dinas kantor kelurahan
Ngolodono Karangdowo Klaten?
Bagaimana kesalahan morfologi dalam surat dinas kantor kelurahan
Ngolodono Karangdowo Klaten?
Bagamana kesdahan eaan daam surat dinas kantor kelurahan

Ngolodono Karangdowo Kabupaten Klaten?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1

Mendeskripskan kesdahan lekskon dalam surat dinas kantor
kelurahanNgolodono Karangdowo Klaten.
Mendeskripsikan kesalahan morfologi dalam surat dinas kantor
kelurahanNgolodono Karangdowo Klaten.
Mendeskripsikan kesalahan ejaan dalam surat dinas kantor kelurahan

Ngolodono Karangdowo Klaten.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan masukan bagi pihak
pihak yang berhubungan dengan kesekretariatan terutama sekretaris di
dalam menyusun konsep surat dinas dengan teknik-teknik sistematika
penulisan surat dinas yang mengacu pada pemakaian bahasa yang
baik. Surat dinas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah surat

dinas kantor kelurahan Ngolodono Karangdowo Klaten.

2. Manfaat Praktis
Hasil pendlitian ini bisa sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak
pihak yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang sama
maupun bagi siapapun yang sering dihadapkan dengan urusan surat

menyurat.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan penelitian sangat penting, artinya
dengan adanya sistematika penulisan penelitian dapat memberikan
gambaran yang jelas mengena langkah-langkah dalam menyusun atau
penulisan laporan penelitian, sekaligus permasalahan yang dibahas dalam
penelitian. Dalam usaha mempermudah melakukan analisis dan agar
skripsi ini mudah dipahami, maka dalam penelitian skripsi ini penulistelah

menyusun urutarr urutan masalah yang harus penulis bahas.



Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teoretis, yang terdiri dari tinjauan pustaka dan
landasan teori.

Bab 1l1 Metode Pendlitian, yang terdiri dari objek pendlitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data serta
teknik penyajian analisis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang menyagjikan uraian mengenai
analisis kesalahan berbahasa Indonesia dalam surat resmi pemerintah Desa
Ngolodono Kecamatan Karangdowo kabupaten Klaten.

Bab V Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.



